
 
 

 

ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI DAN JUMLAH 

KREDIT YANG DISALURKAN TERHADAP NON PERFORMING LOAN 

PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR) DI INDONESIA 

 

Oleh 

EXTI RIKA WATI 

Tingginya rasio Non Performing Loan (NPL) pada Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) di Indonesia yang menandakan buruknya kualitas portofolio kredit pada 

BPR, dapat menjadi salah satu penyebab timbulnya masalah pada sistem 

perbankan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel-variabel makroekonomi dan jumlah kredit yang disalurkan oleh BPR 

terhadap Non Performing Loan (NPL) pada BPR di Indonesia dalam jangka 

pendek dan jangka panjang, serta mengetahui bagaimana kontribusi dari variabel-

variabel tersebut terhadap perubahan yang terjadi pada Non Performing Loan 

(NPL) pada BPR di Indonesia. Penulis menggunakan data bulanan dengan jenis 

data runtut waktu dengan periode analisis 2011:M1 sampai dengan 2020:M9 

dengan Vector Autoregressive (VAR) sebagai metode analisisnya. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, GDP dan BI rate berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL), sementara jumlah kredit 

yang disalurkan oleh BPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) pada BPR di Indonesia. Dalam jangka panjang, hanya 

jumlah kredit yang disalurkan oleh BPR yang berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap terhadap Non Performing Loan (NPL) pada BPR di Indonesia. 

Kontribusi terbesar terhadap perubahan yang terjadi pada variabel Non 

Performing Loan (NPL) pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) secara berurutan 

ditunjukkan oleh variabel jumlah kredit yang disalurkan, GDP, BI rate dan 

inflasi. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF MACROECONOMIC VARIABLES 

AND AMOUNT OF CREDIT ON NON PERFORMING LOANS AT 

RURAL BANKS IN INDONESIA 

 

By 

EXTI RIKA WATI 

The high Non Performing Loan (NPL) ratio at rural banks in Indonesia, which 

indicates the poor quality of the rural bank’s loan portfolio, can be one of the 

causes of problems in the banking system. This study aims to analyze the 

relationship between macroeconomic variables and the amount of credit 

disbursed by rural banks to Non Performing Loan (NPL) at rural banks in 

Indonesia in the short and long term, and to find out how the contribution of these 

variables to changes that occur on Non Performing Loan (NPL) at rural banks in 

Indonesia. The author uses monthly data with time series data types with the  

2011:M1 to 2020:M9 analysis period and the Vector Autoregressive (VAR) 

model as the method analysis. This study shows that in the short term, GDP and 

BI rate have a negative and significant effect on Non Performing Loan (NPL), 

while the amount of credit has a positive and significant effect on Non 

Performing Loan (NPL) at rural banks in Indonesia. In the long term, only the 

amount of credit has a significant and positive effect on Non Performing Loan 

(NPL) at rural banks in Indonesia. The biggest contribution to changes that occur 

in the Non Performing Loan (NPL) variable is sequentially shown by the 

variables of the amount of credit disbursed by rural banks, GDP, BI rate and 

inflation. 
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